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ABSTRACT
The role of public relations in this globalization era is very important, because it is the
frontline in information as a connecting bridge that is expected to bridge between the interests
of the government on the one hand, and the public on the other, so that the principle of public
relations communication, namely two-way communication can be truely applied. The purpose
of this study was to determine the reaction of Diklat participants to aspects of the curriculum,
facilities, services and learning in the implementation of the Public Relations Training, at the
Denpasar Religious Training Center. This research is a quantitative descriptive research with
survey method. There are several evaluation models, but the one used in this study is the
Kirkpatrick model which consists of four levels, namely reaction, learning, behavior and impact.
With limited research time, this study is only limited to the evaluation of level 1 and 2. The
reaction of the training participants to the curriculum aspects of the implementation of the
Public Relations Training in the very good category with an average score of 91.17. The reaction
of Diklat participants to the aspect of facilities in the category was very good with an average of
91.69. The reaction of Diklat participants to service aspects in the category was very good with
an average value of 93.89. The training of participants in the training aspect of attitude in the
category is very good with an average of 92.83, the aspect of knowledge in the category is good
with an average of 83.42 and on the aspect of skills with a very good category with an average
of 94.57. To increase the reaction of Diklat participants in the implementation of diklat can be
done by increasing the frequency of extracurricular activities, arranging menus more varied.
The learning of the training participants can be further improved by using effective and fun
methods.
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I. PENDAHULUAN
Keberadaan teknologi informasi dewasa
ini telah melahirkan perkembangan yang sangat
pesat pada media masa cetak dan elektronik.
Dengan kondisi tersebut, diperlukannya suatu
kelembagaan mengenai hubungan masyarakat
(Humas) di setiap instansi pemerintah untuk
mengimbangi arus informasi. Humas merupakan
bagian penting dan sangat dibutuhkan
keberadaannya dari sebuah organisasi ataupun
institusi pemerintahan. Keberadaan Humas
berperan sebagai perantara bagi institusi
pemerintahan dalam menjalankan komunikasi
timbal balik terhadap masyarakat, baik dalam
internal instansi pemerintahan maupun kepada
eksternalnya. Humas berfungsi dalam membantu
instansi pemerintahan mencapai citra yang positif
dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat,
serta membantu terlaksananya program-program
pemerintah.
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Humas di era globalisasi ini terasa sangat
penting peranannya, karena dalam prakteknya
Humas pemerintahan harus mampu menjadi
jembatan penghubung yang diharapkan bisa
menjembatani antara kepentingan Pemerintah di
satu pihak, namun juga masyarakat di pihak lain,
sehingga prinsip komunikasi public relations
yakni komunikasi dua arah timbal balik
(reciprocal two way traffic communication) benar-
benar dapat diterapkan. Dengan adanya
komunikasi dua arah timbal balik maka akan lebih
mudah untuk mempertemukan dua kepentingan
yang mungkin saja berbeda, yakni kepentingan
pemerintah dan kepentingan masyarakat itu
sendiri.
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bagi
sumber daya manusia merupakan topik yang
sangat penting dalam rangka menajemen
sumber daya manusia, yaitu dalam usaha
meningkatkan keunggulan bersaing dalam
organisasi. Adanya berbagai perubahan di
lingkungan kerja menghendaki organisasi harus
melakukan pendidikan dan pelatihan bagi
sumber daya manusia secara proaktif demi
mencapai produktivitas kerja yang lebih baik.
Sehubungan dengan konteks pengembangan
sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian
manusia. Pendidikan (formal) dalam suatu
organisasi adalah suatu proses pengembangan
kemampuan ke arah yang diinginkan oleh
organisasi yang bersangkutan, sedangkan
pelatihan (training) merupakan bagian dari
suatu proses  pendidikan  yang  tujuannya  untuk
meningkatkan  kemampuan  dan keterampilan
khusus seseorang atau kelompok orang.
Setiap pegawai mempunyai kesempatan
yang sama untuk diikutsertakan dalam
pengembangan kompetensi sesuai dengan
standar jabatan yang dipersyaratkan. Standar
kompetensi jabatan yang diperlukan meliputi
kompetensi teknis, kompetensi manajerial dan
kompetensi sosio-kultural. Pengembangan
kompetensi tersebut salah satunya dipenuhi
melalui standar Diklat.
Balai Diklat Keagamaan Denpasar telah
melaksanakan Diklat Kehumasan terakhir
Tahun 2013. Sehingga berdasarkan Analisis
Kebutuhan Diklat Tahun 2018 dan program
Balai Diklat Keagamaan Denpasar tahun 2019
maka menyelenggarakan Diklat Kehumasan
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara
Timur. Pelaksanaan Diklat adalah suatu proses
untuk meningkatkan kompetensi sehingga
diperlukan evaluasi untuk menunjukkan tujuan
telah tercapai. Secara khusus Kirkpatrick
mengemukan alasan mengapa suatu Diklat
perlu dievaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui pelatihan tersebut memberikan
kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan
organisasi atau malah sebaliknya. Di samping
itu, pelatihan juga perlu dievaluasi agar
program pelatihan itu mempunyai nilai positif
sehingga perlu atau tidaknya dilanjutkan
kembali. Evaluasi pelatihan dilaksanakan agar
menentukan informasi peningkatan dan
pengembangan program pelatihan yang akan
datang. Menurut evaluasi 4 tahap dari Kirkpatrick,
pada evaluasi tahap 1 (reaction) dan 2 (learning)
akan menghasilkan informasi bagi lembaga diklat
tentang penyelenggaraan diklat. Sedangkan
evaluasi tahap 3 (behavior) dan 4 (result)
menghasilkan informasi yang berpusat pada
dampak diklat bagi lembaga diklat yang
merupakan kondisi pasca diklat.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di
atas, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
dengan mengangkat judul Evaluasi Pelaksanaan
Diklat Kehumasan pada Balai Diklat Keagamaan
Denpasar Tahun 2019. Penelitian ini bertujuan
untuk: untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tentang pembelajaran Diklat Kehumasan Tahun
2019.
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II. PEMBAHASAN
2.1 Definisi Evaluasi
Setiap program selalu diikuti dengan
kegiatan evaluasi, baik menyangkut hasil
maupun terhadap proses pendidikan yang
dilakukan. Banyak pakar yang
mengemukakan definisi tentang evaluasi.
Djaali dan Mulyono menyatakan bahwa
evaluasi sebagai proses menilai sesuatu
berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan, kemudian diambil keputusan atas
obyek yang dievaluasi, (2000:1).
Arikunto mengutip seperti  yang
dikatakan Suchman bahwa evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan
untuk mendukung tercapainya tujuan,
(2010:1). Menurut Blaine dan Sanders
evaluasi adalah mencari sesuatu yang
berharga (worth). Sesuatu yang berharga
tersebut dapat berupa informasi tentang suatu
program, produksi serta alternatif prosedur
tertentu. Karenanya evaluasi bukan
merupakan hal baru dalam kehidupan
manusia sebab hal tersebut senantiasa
mengiringi kehidupan seseorang. Seorang
manusia yang telah mengerjakan suatu hal,
pasti akan menilai apakah yang dilakukannya
tersebut telah sesuai dengan keinginannya
semula.
Menurut Ismail (2010: 128) evaluasi
merupakan kegiatan mengumpulkan informasi
terkait ketercapaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan standar tujuan awalnya. Evaluasi Diklat
yang dimaksud berguna untuk mengetahui
kepuasan dari peserta diklat, pemahaman materi
yang telah diberikan pada peserta dan peningkatan
kerja setelah melakukan pelatihan
Berdasarkan beberapa pendapat di atas
yang mengemukakan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan yang sistemik dilakukan
untuk memperoleh dan menyajikan informasi
atau data guna pengambilan keputusan
berdasarkan kriteria yang diacu atau ditetapkan
sebelumnya. Jadi, evaluasi berkaitan dengan
proses pengambilan keputusan terhadap
keberhasilan pencapaian proses dan tahapan
kegiatan yang telah dilakukan. Menurut
Arikunto dan Cepi Safruddin (2010: 22) ada
empat kemungkinan kebijakan yang dapat
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, yaitu: 1).
menghentikan program, karena dipandang bahwa
program tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak
dapat terlaksana sebagaimana diharapkan, 2).
merevisi program, karena ada bagian-bagian yang
kurang sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan
tetapi sedikit), 3). melanjutkan program, karena
pelaksanaan program menunjukkan bahwa
segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan
harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat,
4). menyebarkan program (melaksanakan
program di tempat lain atau mengulangi lagi
program dilain waktu), karena program tersebut
berhasil dengan baik, maka sangat baik jika
dilaksanakan lagi di tempat lain dan waktu lain.
2.2 Evaluasi Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan
Setelah melakukan Diklat maka dilakukan
evaluasi agar dapat mengetahui adanya perubahan
pada peserta apakah sesuai dengan tujuan
organisasional. Informasi yang didapatkan dari
evaluasi pelaksanaan Diklat tersebut dilakukan
agar dapat mengambil kebijakan program-
program yang akan dilanjutkan dan dibenahi. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan program
pelatihan yang efektif dan efisien untuk diterapkan
di tempat kerja. Menurut Simamora (2006: 328)
pengukuran efektivitas pelatihan meliputi
evalauasi yaitu:
1) Reaksi yaitu pengukuran reaksi yang terfokus
pada subyek pelatihan dan pelatih, saran
perbaikan dalam program, dan tingkat bantuan
pelatihan terhadap perasaan para peserta.
2) Belajar yaitu mengukur pembelajaran sejauh
mana peserta menguasai pengetahuan, sikap
dan keahlian yang diperoleh sebagai hasil dari
pelatihan
3) Perilaku yaitu mengetahui apakah program
pelatihan yang telah diselenggarakan dapat
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mengubah perilaku peserta dalam pekerjaan
mereka.
4) Hasil yaitu mengetahui dampak pelatihan pada
keseluruhan efektivitas organisasi atau
pencapaiannya pada tujuan organisasi.
Evaluasi terhadap pelaksanaan diklat
membutuhkan proses yang cukup mendalam.
Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan tahapan
evaluasi yang jelas dan sistematis. Pada tahun
1950-an tahapan evaluasi pelatihan mulai banyak
dikembangkan. Pada tahun 1959 Donald
Kirckpatrick pertama kali mencetuskan idenya
mengenai tahapan evaluasi pelatihan.
Kirckpatrick terus mengembangkan tahapan
evaluasi pelatihan hingga pada tahun 1967
mengajukan tahapan evaluasi holistik yang
menggolongkan ke dalam empat level dalam
mengambarkan urutan sebuah alur evaluasi
program dari Diklat. Tahapan evaluasi yang
dikenal dengan the four level evaluation yaitu
meliputi pengukuran reaksi (reaction),
pembelajaran (learning), perilaku (behavior), dan
hasil (result) dari pelaksanaan Diklat berikut ini:
Level 1: Reaksi (Reaction) yaitu reaksi yang
dilakukan peserta dalam menanggapi diklat yang
diikutinya. Reaksi yang dimaksud berupa
tanggapan, pandangan, pendapat dan keinginan
peserta tentang materi dan metode yang
digunakan dalam Diklat. Reaksi peserta setelah
mengikuti pelatihan digunakan untuk mengukur
kepuasan peserta dengan standar kesuksesan yang
telah ditetapkan.
Level 2: Pembelajaran (Learning) yaitu
tingkat pembelajaran peserta dalam diklat diukur
seberapa jauh transfer pengetahuan, ketrampilan
dan sikap peserta terjadi dalam diklat. Pengukuran
pembelajaran ini diukur masih pada konteks diklat
bukan di tempat kerja.
Level 3: Perilaku (behavior) yaitu
mengukur apakah materi yang telah diberikan
dipelatihan diterapkan ditempat kerja. Pada level
ini berfokus pada kemampuan yang dimiliki
peserta pelatihan dalam mentransfer pembelajaran
kedalam situasi kerja yang dibutuhkan..
Level 4: Hasil (result) yaitu hasil akhir
setelah peserta mengikuti diklat dengan
peningkatan tujuan dari organisasi yang tampak
dengan melihat peningkatan kinerja organisasi
dan kualitas organisasi berdasar penurunan
kecelakaan kerja, meningaktnya produktifitas,
penurunan tingkat kesalahan dan sebagainya.
Penelitian ini, peneliti membatasi
melakukan evaluasi penyelenggaraan diklat
hanya pada level 1 dan level 2 yang datanya
dapat diambil selama peserta berada di kampus
II Balai Diklat Keagamaan Denpasar pada
tanggal 17 sampai dengan 22 Juni 2019.
Menurut Kirkpatrick’s, Level of Evaluation
pendapat peserta diklat pada evaluasi tahap 1
atau tahap reaksi lebih merupakan umpan balik
bagi narasumber/widyaiswara/fasilitator dan
organisasi penyelenggaran diklat. Tahap 1
menilai reaksi dari peserta pelatihan atau
reaction level berupa perasaan, pemikiran
dan keinginan tentang pelaksanaan pelatihan,
narasumber dan lingkungan pelatihan perlu
untuk menentukan apa yang ingin dicapai
melalui pelatihan pada tahap ini, kemudian
disain lembar penilaian untuk mengukur
reaksi peserta pelatihan. Menetapkan standar
dan cara pengukuran yang akan digunakan
sehingga penilaian oleh peserta dapat
dibandingkan dengan standar. Jawaban yang
segera dan jujur dari seluruh peserta pelatihan
merupakan penilaian untuk mendapatkan
tanggapan secepatnya. Hasil evaluasi tahap
ini merupakan masukan khususnya untuk
narasumber dan penyelenggara pelatihan.
Berbagai cara pengukuran dapat digunakan
pada tahap ini balk kuantitatif maupun
kualitatif, yang penting adalah bahwa cara
tersebut sudah disepakati untuk digunakan.
Reaction level mengevaluasi terhadap reaksi
peserta pelatihan berarti mengukur kepuasan
peserta (customer satisfaction). Program pelatihan
dianggap efektif apabila proses training dirasa
menyenangkan dan memuaskan bagi peserta
pelatihan sehingga mereka tertarik dan termotivasi
untuk belajar dan berlatih.
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Level 2 adalah mengukur proses belajar
dalam pelatihan yang merupakan pengalihan
pengetahuan (transfer of learning).
Pelaksanaan evaluasi pada tahap ini dapat
menggunakan grup kontrol bila mungkin.
Penilaian meliputi pengetahuan, keterampilan
dan sikap peserta sebelum dan sesudah
pelatihan. Hasil penilaian menjadi catatan
narasumber, sehingga dapat diambil tindakan
untuk meningkatkan kapasitas narasumber atau
menggantinya dengan yang lain. Untuk tahap
learning ini dalam penelitian ini menggunakan
pre dan pos tes.
Karena keterbatasan waktu dan harus
pengambilan data haruslah setelah peserta diklat
selesai melaksanakan diklat dan kembali ke unit
kerjanya masing-masing untuk evaluasi level 3
dan 4 tidak dilaksanakan penelitian dan Balai
Diklat Keagamaan Denpasar telah berupaya
dengan melakukan kegiatan evaluasi pasca diklat.
2.3 Diklat Kehumasan
Desain Program Diklat Kehumasan
disusun berdasarkan uraian tugas, analisis
kebutuhan, tingkat kompetensi, dan tujuan
diklat teknis dengan mengakomodasi
kebutuhan unit kerja/satuan kerja di lingkungan
Kementerian Agama.
1) Tujuan
Adapun tujuan Penyelenggaraan Diklat
menurut PMA 75 Tahun 2015 adalah : a).
Meningkatkan pengetahuan, keahlian,
keterampilan dan sikap pegawai untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara professional
yang dilandasi kepribadian dan kode etik
pegawai sesuai dengan kebutuhan Kementerian
Agama, b). Menciptakan aparatur yang mampu
berperan sebagai pembaharu dan perekat
persatuan dan kesatuan bangsa, c).
Memantapkan orientasi sikap dan semangat
pengabdian yang berorientasi kepada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan
masyarakat, d). Menciptakan pegawai yang
berkualitas, professional, berintegritas dan
bertanggungjawab
2). Sasaran
Terdidik dan terlatihnya 30 orang ASN
di Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur.
II. PEMBAHASAN
2.1 Reaksi Peserta Diklat Terhadap Aspek
Kurikulum
Hasil reaksi peserta diklat terhadap aspek
kurikulum dapat dilihat dari hasil yang telah
disajikan dalam tabel 1. Aspek kurikulum
merupakan aspek pelaksanaan Diklat yang terdiri
dari jadwal Diklat, materi Diklat, manfaat materi
Diklat, dan kegiatan ekstrakurikuler pada Diklat
Kehumasan.
Berdasarkan hasil angket yang diisi secara
online (http://bit.ly/2FpxdQZ), Reaksi peserta
diklat terhadap aspek kurikulum dapat dilihat
untuk aspek jadwal diklat memperoleh skor 93.55
kategori sangat baik, materi diklat memperoleh
91.45 kategor sangat baik, manfaat materi diklat
memperoleh skor 93.54 dalam kategori sangat
baik dan untuk ekstrakurikuler memperoleh skor
90.34 dalam kategori sangat baik pula. Secara
rata-rata dapat diketahui evaluasi peserta diklat
terhadap aspek kurikulum memperoleh skor 91.17
dengan nilai rata-rata dalam kategori sangat baik.
Peserta diklat menyatakan sangat baik
untuk semua aspek kurikulum karena menurut
peserta diklat materi yang disampakan sangatlah
bermanfaat bagi para ASN peserta Diklat
Kehumasan. Materi pembelajaran inti terdiri dari
enam mata Diklat Inti, yaitu  Manajemen Public
Relations, Writting Skil Public Relations,
Tabel.1 Reaksi Peserta Diklat terhadap Aspek
Kurikulum
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Publisitas, Stakeholder Relation, Retorika,
Personal Goal Setting Reputasi Organisasi. Dan
untuk kegiatan ekstrakurikuler walaupun
mendapatkan .Reaksi sangat baik namun ada
beberapa catatan yang diberikan diantaranya,
persediaan peralatan pingpong yang sudah rusak,
dan alat-alat fitnes yang beberapa yang masih
rusak, dan ini perlu ditingkatkan untuk kebaikan
pelaksanaan Diklat.
2.4 Reaksi Peserta Diklat Terhadap Aspek
Fasilitas
Hasil reaksi peserta Diklat terhadap aspek
fasilitas diklat ini, dapat dilihat pada tabel 2 di
atas. Aspek fasilitas pelaksanaan Diklat
merupakan aspek pelaksanaan Diklat yang terdiri
dari unsur jadwal akomodasi, konsumsi dan
sarana Diklat pada Diklat Kehumasan yang
semuanya dinilai dalam kategori sangat baik yaitu
dengan rata-rata 91.69. Untuk akomodasi yang
terdiri dari kebersihan dan kenyamanan reaksi
peserta Diklat dinyatakan 91.65, yang artinya
masuk dalam kategori sangat baik. Kebersihan
dan kenyamanan yang dinilai oleh peserta Diklat
sebagai responden adalah kebersihan dan
kenyamanan baik di asrama maupun di dalam
ruang kelas. Sarana Diklat dinilai 92.41 oleh
responden yang berarti dalam kategori sangat
baik. Sarana kediklatan di dalam kelas dinyatakan
peserta sangat baik karena terasa nyaman
mendapatkan Diklat lebih-lebih lama tidak
diselenggarakan.
Konsumsi dari aspek fasilitas dinilai
oleh responden dengan skor sebesar 91.02
atau dalam kategori sangat baik. Menu
konsumsi dinyatakan peserta dengan skor
91.45; penyajian konsumsi 90.50 dan
higienis 91.10. Berdasarkan hasil
evaluasi terhadap aspek fasilitas unsur
konsumsi perlu ditingkatkan dalam hal
variasi menu konsumsi, tidak terlalu pedas
karena perbedaan budaya di ketiga wilayah.
Semuanya perlu dibicarakan kembali untuk
mendapatkan sesuatu hal yang terbaik.
2.5 Reaksi Peserta Diklat Terhadap Aspek
Pelayanan
Aspek fasilitas pelayanan Diklat
merupakan aspek pelaksanaan Diklat yang terdiri
dari unsur pelayanan terhadap peserta (93.89),
kedisiplinan (93.67), kerjasama dengan peserta
(94.67), pelayanan terhadap narasumber (93.45),
sikap terhadap peserta (93.76). Reaksi Peserta
Diklat Terhadap Aspek Pelayanan secara
keseluruhan responden adalah dalam kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 93.89.
Tabel 2. Reaksi Peserta Diklat
terhadap Aspek Fasilitas
Tabel 3. Reaksi Peserta Diklat
terhadap Aspek Pelayanan
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2.6 Learning Peserta Diklat
Learning peserta Diklat dalam penelitian
ini diukur dari aspek kognitif atau pengetahuan,
aspek sikap, dan aspek keterampilan. Aspek
pengetahuan berdasarkan pre tes dan post tes.
Aspek sikap yaitu proses pembelajaran peserta
Diklat pada saat pelaksanaan Diklat yang meliputi
kerjasama, disiplin, tanggung jawab dan keaktifan
serta hasil belajar peserta Diklat. Sedangkan
aspek ketrampilan yang dapat diukur dari tugas
individu dan tugas kelompok.
Aspek sikap peserta Diklat yang diamati
dengan menggunakan teknik observasi adalah
sikap kerjasama, disiplin, tanggung jawab dan
keaktifan peserta selama mengikuti
pembelajaran di dalam kelas. Proses observasi
dilakukan oleh para panitia pendamping yang
mendampingi saat proses belajar mengajar
berlangsung. Dalam proses pelaksanaan
dilakukan penilaian sikap peserta. Untuk aspek
sikap memperoleh rata-rata dari 30 peserta
adalah 92.83 yang masuk kategori sangat baik.
Berdasarkan observasi panitia peserta
menunjukkan rasa antuasias dalam mengikuti
pembelajaran. Disiplin ditunjukkan dengan
kehadiran peserta Diklat yang tepat waktu,
sampai-sampai lupa akan waktu istirahat.
Kerjasama ditunjukkan dengan adanya
pembimbingan dengan rekan sejawat, saling
mengisi satu sama lain. Antar satu peserta
dengan peserta lain selalu bersamaan untuk
mengisi waktu selama Diklat. Tanggungjawab
ditunjukkan dengan pengumpulan tugas-tugas
baik individu maupun kelompok. Setiap
melaksanakan kegiatan yang berhubngan dengan
Kehumasan selalu dilaksanakan dengan baik. Dan
untuk Partisipasi dalam kelas, peserta selalu
bertanya dan menaggapi bilamana ada hal yang
dirasa kurang mengerti. Di sinilah terkadang
peserta saling melengkapi dengan berbagai
pengalamannnya.
Learning aspek pengetahuan dalam
penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4 dalam
hasil penelitian di atas. Di hari pertama setelah
pembukaan dan pengarahan program dilakukan
pre test sebagai tes awal sejauhmana para
peserta mengetahui tentang kompetensi yang
dimiliki. Pre Tes rata-rata memperoleh skor
77.17 termasuk kategori baik. Sedangkan post
tes yang dilakukan setelah akhir pembelajaran
sebagai hasil kemampuan peserta Diklat
selama mengikuti proses pembelajaran. Dari
hasil tersebut terdapat peningkatan hasil
menjadi rata-rata 89.67 kategori sangat baik.
Peningkatan rata-rata hasil pre tes dan post
tes adalah sebesar 12.50. Dengan demikian hasil
belajar peserta Diklat dalam aspek pengetahuan
mengalami kenaikan.
Learning aspek ketrampilan dalam
penelitian ini dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.
Learning peserta Diklat (learning) aspek
ketrampilan dinilai pada saat peserta Diklat
mengerjakan penugasan dari para widyaiswara
baik tugas yang dilakukan secara individu atau
penugasan yang dilakukan secara berkelompok.
Aspek ketrampilan peserta dapat dilihat dari
keterampilan peserta dalam menyelesaikan
tugas-tugas praktik, baik itu membuat berita-
berita tertulis ataupun simulasi-simulasi yang
dilaksanakan. Untuk niai secara keseluruhan,
rata-rata 94.57 kategori sangat baik.
Selama 6 hari para peserta telah
mengalami peningkatan. Para instruktur telah
berinovasi dengan berbagai metode yang efektif
dan menyenangkan sehingga peserta merasa
antusias dan tidak membosankan selama
pembelajaran. Secara keseluruhan, baik dari
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
peserta Diklat memperoleh skor dengan rata-
rata 83.42 dengan kategori baik. Seluruh peserta
Diklat dinyatakan lulus Diklat Kehumasan
dengan rata-rata nilai baik. Hal ini disebabkan
karena hasil belajar peserta Diklat (learning)
Tabel 4. Learning Peserta Diklat
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aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan rata-
rata lebih dari 76 dan berhak mendapatkan
sertifikat.
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan
didapatkan hasil penelitian sebagai berikut. Reaksi
peserta Dklat terhadap aspek kurikulum
pelaksanaan Diklat Kehumasan dalam kategori
sangat baik dengan skor rata-rata 91.17. Reaksi
peserta Diklat terhadap aspek fasilitas dalam
kategori sangat baik dengan rata-rata 91.69.
Reaksi peserta Diklat terhadap aspek pelayanan
dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-rata
93.89. Learning peserta Diklat pada aspek sikap
dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 92.83,
aspek pengetahuan dalam kategori baik dengan
rata-rata 83.42 dan pada aspek keterampilan
dengan kategori sangat baik dengan  rata-rata
94.57.
a. Diharapkan ke depan Diklat Kehumasan
senantiasa dapat diprogramkan lebih intensif
mengingat Humas adalah garda terdepan
dalam organisasi.
b. Agar Reaksi/kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan Diklat menjadi lebih baik lagi,
sarana prasarana ekstrakurikuler perlu
ditambah agar peserta selama Diklat tidak
merasa jenuh, menu makanan agar lebih
bervariasi sesuaikan dengan kesukaan daerah
masing-masing, dan peningkatan hasil belajar
dapat terus ditingkatkan dengan berbagai
metode yang efektif dan menyenangkan.
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